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Abstract. Productivity is an indicator of a company's performance. In 2021 to 2023, a precast concrete
construction and manufacturing company had difficulty achieving its spun pile production target of 3,480
tons/month. This condition causes the company's productivity to fluctuate and tend to decrease overall. This study
aims to evaluate the decline in productivity by measuring the value of productivity based on 3 criteria, namely
material, labor and machine criteria. The method used is Objective Matrix (OMAX). The productivity value in the
production years 2021 to 2023 fluctuates with a downward average value. The highest productivity value in the
2021 production year occurred in period 8 with a value of 748 while the lowest productivity value occurred in
period 6 with a value of 170. The highest productivity value in the 2022 production year occurred in period 21
with a value of 638 while the lowest productivity value occurred in period 14 with a value of 166. The highest
productivity value in production year 2023 occurs in period 26 with a value of 966 while the lowest productivity
value occurs in period 27 with a value of 0. Criteria that contribute less to productivity and need to be improved
are labor criteria that show values below the average. While the material and machinery criteria show values
that tend to be below average. While the material and machine criteria show values that tend to be good, with the
application of OMAX, PT XYZ can improve partial productivity and total productivity in the future and identify
factors that cause a decrease in productivity.

Keywords: Fluktuasi, Objective Matriks, Produktivitas.

Abstrak. Produktivitas merupakan indikator performansi suatu perusahaan. Pada tahun 2021 sampai 2023,
sebuah perusahaan konstruksi dan manufaktur beton precast mengalami kesulitan dalam mencapai target produksi
spun pile sebesar 3.480 ton/bulan. Kondisi ini menyebabkan produktivitas perusahaan terjadi fluktuasi
cenderung secara keseluruhan mengalami penurunan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penurunan
produktivitas yaitu dengan mengukur nilai produktivitas yang didasarkan pada 3 kriteria yaitu kriteria
material, tenaga kerja dan mesin. Metode yang digunakan adalah Objective Matrix (OMAX). Nilai produktivitas
pada tahun produksi 2021 sampai 2023 terjadi fluktuasi cenderung dengan nilai rata-rata kebawah. Nilai
produktivitas pada tahun produksi 2021 tertinggi terjadi pada periode 8 dengan nilai 748 sedangkan nilai
produktivitas terendah terjadi pada periode 6 dengan nilai 170. Nilai produktivitas pada tahun produksi 2022
tertinggi terjadi pada periode 21 dengan nilai 638 sedangkan nilai produktivitas terendah terjadi pada periode 14
dengan nilai 166. Nilai produktivitas pada tahun produksi 2023 tertinggi terjadi pada periode 26 dengan nilai
966 sedangkan nilai produktivitas terendah terjadi pada periode 27 dengan nilai 0. Kriteria yang kurang
berkontribusi terhadap produktivitas dan perlu ditingkatkan adalah kriteria tenaga kerja yang menunjukkan nilai
di bawah rata-rata. Sedangkan kriteria material dan mesin menunjukkan nilai yang cenderung baik, dengan
penerapan OMAX, PT XYZ dapat meningkatkan produktivitas parsial dan produktivitas total di masa yang akan
datang serta mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan penurunan produktivitas.

Kata kunci: Fluctuations, Objective Matrix, Productivity.
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LATAR BELAKANG

Industri Manufaktur di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat dan
menimbulkan persaingan yang ketat antar kompetitornya untuk menunjukkan eksistensinya.
Daya saing suatu perusahaan dapat diukur berdasarkan tingkat produktivitas dari proses bisnis
yang dijalankan. PT XYZ merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi
dan manufaktur beton precast. Aktivitas yang dilakukan di WS Putar hanya memproduksi
produk Spun Pile, yang merupakan salah satu produk precast unggulan. Tipe dan dimensi dari
produk Spun Pile antara lain: bottom pile, middle pile, uper pile dan single pile. Semua macam
dari produk spun pile memiliki variasi diameter mulai dari Dia 300, 350, 400, 450, 500 dan
600 dengan panjang produk berdasarkan permintaan proyek/customer, namun mutu beton tetap
di angka 600. Semakin besar diameter produk maka biaya yang dikenakan semakin tinggi.

Usaha dalam meningkatkan produktivitas di bagian produksi menemui kendala karena
belum adanya tindakan untuk melakukan pengukuran yang sistematis. Di dalam kegiatan
produksi PT XYZ mengalami permasalahan dalam konsistensi dan mencapai kapasitas
produksi spun pile sebesar 3.480 ton/bulan. Perusahaan ini mengalami naik turun hasil tonase
produksi yang terjadi dari pergantian bulan di beberapa tahun yang lalu. Peneliti mengamati
semua data tipe dan diameter produk Spun Pile mengalami penurunan produksi dalam satuan
tonase yang terjadi pada tahun 2021 sampai dengan tahun 2023. Penggunaan sumber daya
(tenaga kerja, material, dan mesin) ditemukan sering terjadi inefisiensi dan tidak efektif selama
kegiatan produksi mendorong perusahaan untuk meningkatkan produktivitas di bagian
produksi. Kondisi ini akan mempengaruhi produktivitas perusahaan.

Dengan adanya masalah tersebut maka dilakukan penelitian dengan menggunakan
metode Objective Matrix (OMAX) digunakan untuk mengukur produktivitas dengan menilai
kinerja pada tiap-tiap bagian perusahaan secara objektif, serta mencari faktor-faktor
penyebab terjadinya penurunan produktivitas apabila ditemukan (Huda, 2023). Tahap pertama
yang harus dilakukan perusahaan adalah mengukur produktivitas dilantai produksi apakah
sudah tercapai, selanjutnya dilakukan evaluasi dan selanjutnya dijadikan pertimbangan
perencanaan produktivitas dimasa mendatang. Diharapkan pada penelitian ini dapat diketahui
kondisi produktivitas dan dapat diambil langkah perbaikan untuk meningkatkan produktivitas

di unit produksi perusahaan di masa yang akan datang.
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KAJIAN TEORITIS
Pengertian Produktivitas

Menurut Handoko (2003), produktivitas dapat didefinisikan sebagai hubungan masukan-
masukan dan keluaran-keluaran suatu sistem produksi. Produktivitas adalah rasio antara
volume output terhadap besaran input yang digunakan (Fajriansyah et al., 2022). Program
produktivitas dengan formal pada sebuah organisasi harus berdasarkan pada konsep yang
disebutkan dengan siklus produktivitas (Sumanth, 1985). Pada dasarnya konsep siklus
produktivitas terdiri dari empat tahap utama, yaitu (Syahputra & Andriani, 2021): Pengukuran
Produktivitas (Productivity Measurement), Evaluasi Produktivitas (Productivity Planning),
Perencanaan Produktivitas (Productivity Planning), dan Perbaikan Produktivitas (Productivity
Improvement)
Metode OMAX (Objective Matrix)

OMAX adalah metode yang dipakai guna mengukur produktivitas secara parsial, atau
dikhususkan untuk mengetahui tingkat produktivitas setiap divisi perusahaan. Tahapan
penggunaan metode OMAX yaitu menggabungkan kriteria produktivitas menjadi bentuk tabel
yang antar kriteria saling berhubungan (Suparto & Hidayatulloh, 2022). Terdapat beberapa
faktor dalam metode OMAX yaitu produktivitas, nilai pencapaian, butir-butir matriks, bobot,
nilai dan kinerja indikator (Sajiwo & Hariastuti, 2021).

Bentuk dan Susunan Model OMAX

Kriteria produktivitas pada model OMAX bermaksud sebagai kriteria yang dapat
menunjukkan kegiatan serta faktor-faktor yang dapat menunjang produktivitas. Umumnya
kriteria produktitvitas dinyatakan dalam bentuk rasio. Performansi sendiri merupakan bagian
yang disusun dengan besaran pencapaian pada tiap kriteria yang ditentukan. Sel-sel skala
matriks, sebelum menentukan sel-sel matriks, terlebih dahulu tentukan level 3 standar (rata-
rata), level 0 (performansi terburuk), dan level 10 (target yang ingin dicapai) (Komariah, 2019).
Bagian level pada model OMAX berupa angka yang memiliki arti sebagai penunjuk tingkat
performansi dari setiap pengukuran di tiap kriteria. Pada bagian target akan diisikan terkait
dengan pencapaian yang ingin dicapai dalam waktu dekat secara realistis. Performansi standar
merupakan bagian tempat pengukuran kriteria produktivitas mulai dilakukan. Skor dapat
ditentukan dengan berdasarkan nilai pengukuran produktivitas berada. Bobot merupakan
bagian yang dapat digunakan untuk menjelaskan bahwa setiap kriteria yang ada memiliki
pengaruh yang bervariasi terhadap tingkat produktivitas. Bagian lainnya yang ada pada model

OMAX yaitu nilai yang nilai yang didapatkan dengan berdasarkan rumus berikut :
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Nilai = skor x Bobot
Dengan adanya perhitungan yang sudah dilakukan dalam penentuan nilai dalam
objective matrix, maka dapat ditentukanlah nilai indeks produktivitas. Berikut merupakan
rumus yang dapat digunakan dalam menghitung indeks produktivitas.
nilaipencapaian(t) — nilaipencapain(t — 1)

Indeks Produktivitas = — - x 100%
nilaipencapain(t — 1)

Tahapan Metode OMAX
Pada penerapannya terdapat tiga jenis tahapan yang ada pada model produktivitas

objective matrix(OMAX) (Waluyo, 2008), diantaranya yaitu (Aurelia et al., 2023):

1. Defining
Adanya kriteria produktivitas pada bagian atas matrix yang berguna sebagai pembanding.
Kriteria yang dipilih tidak boleh berkaitan antara satu dengan yang lain serta berupa
faktor yang dapat diukur.

2. Qualifying
Tingkatan pencapaian suatu kriteria produktivitas akan ditunjukkan dengan
menggunakan skala. Total terdapat 10 skala, dimana nilai 3 menunjukkan matriks
pengukuran dimulai. Jika hasil kurang dari hasil minimum yang ada makan nilai kan
dianggap nol.

3. Monitoring
Performance indicator merupakan dasar perhitungan dari metode OMAX, hasil
perhitungan tersebut nantinya akan berada di paling bawah matrix. Pada tahapan ini

diperlukan untuk melakukan perhitungan score, bobot dan nilai.

Evaluasi Produktivitas

Evaluasi dilakukan dengan cara membandingkan skor yang dicapai tiap kriteria
pengukuran dengan mempertimbangkan bobot tiap kriteria untuk menentukan faktor yang
mempengaruhi produktivitas perusahaan pada periode yang diukur. Setelah mengevaluasi
penyebab yang mempengaruhi produktivitas, maka diusulkan perbaikan terhadap produktivitas

untuk periode yang akan datang.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat produktivitas parsial dan total di
PT XYZ. Pada pengukuran produktivitas menggunakan metode Objective Matrix (Omax)
digunakan 3 kriteria, dengan data output produktivitas yaitu jumlah produk yang dihasilkan,
dan data mesin (available time dan downtime), dan data input produktivitas yaitu data
pemakaian material komponen beton dan jumlah tenaga kerja. Analisis produktivitas

dilakukan pada bulan Januari 2021 sampai November 2023 atau selama 35 periode..

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penentuan Kriteria Produktivitas

Kriteria produktivitas dinyatakan dalam perbandingan (rasio). Kriteria yang akan
dihitung dalam pengolahan data ini selama 35 periode bulan Januari 2021 s.d. bulan November
2023, ada 3 kriteria yaitu :
1. Kiriteria 1 yaitu produktivitas pemakaian bahan baku (rasio 1).
2. Kiriteria 2 yaitu produktivitas pemakaian tenaga kerja (rasio 2).

3. Kiriteria 3 yaitu produktivitas operasional mesin (rasio 3)

B. Penentuan Performance Periode Januari 2021 — November 2023

1. Kiriteria 1 yaitu produktivitas material komponen beton (rasio 1)

Jumlah Produksi (Ton)
Pemakaian material komponen beton Aktual (Ton)

x 100%

Rasio 1 =

Contoh perhitungan rasio 1 periode 1:

= 227220 4 100% = 107,17%

4.409.747,27

2. Kiriteria 2 yaitu produktivitas tenaga kerja (rasio 2)

Jumla Produksi (Ton)

Rasio 1 = -
Jumlah Tenaga Kerja Langsung (Orang)

Contoh perhitungan rasio 2 periode 1:

— 4774,55 — 56,84

84

3. Kiriteria 3 yaitu produktivitas mesin (rasio 3)

Available Time Mesin (Jam)—Downtime Mesin (Jam
= yam) Uam) x100%

Available Time Mesin (Jam)

Contoh perhitungan rasio 3 periode 1:

_200-2,28

x 100% = 98,86
200
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PRODUKTIVITAS MATERIAL KOMPONEN BETON PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA PRODUKTIVITAS OPERASIONAL MESIN
wovan | Tnan || omees DOWNTIME | AVAILBLE TIME
TAHUN|PERIODE| BULAN | PRODUKSI T OIN“‘L RASIO % PRODUKSI | KERJA | RASIO A N RASIO %
(TON) (ToN (TON) (ORG) oAM) UAM)

1 Januari 4.774,55 490113 097] 9742 4774555 84 56,84 2,28 200 0,989 98,86

2 Februari 452907 615137]  074] 73.64 4.529.97 55 82,36 03 128 0,998 99,77

3 Maret 1.387.83 1653.48] _ 0.84] 8393 1.387.83 45 3084 0.15 ) 0.998 99,84

4 April 1.530.52 1265.97] _121] 1209 1.530.52 45 34,01 - 2 1 100

5 Mei 10251 10083 101 100.67 10251 45 2.28 02 84 0,998 99.76

6 Juni 1.626,13 168144 097] 96,71 1.626,13 44 36,96 2,5 104 0,976 97,6

2021 7 Juli 412577 4.107.62 1] 10044 412577 40 103,14 0.17 96 0,998 99.82

3 Agustus 462831 442,02 1,04] 10419 462831 35 13224 - 9 1 100

9 | September 354111 335251 1,06] 105,63 354111 59 60,02 545 140 0,961 96,11

10 Oktober 2.735.80 2.665.98]  1.03] 102,62 2.735,30 47 58,21 2,56 116 0,978 97.79

11| November 1.829,73 1.663.62 L1 10998 1.829.73 40 4574 125 88 0,986 98,58

12| Desember 3.761.01 239600 1.57] 156,97 3.761.01 3 87,47 6,21 9 0,935 93,53

Rata-rata (Level 3) 104,425 Rata-rata (Level 3) 60,8425 Rata-rata (Level 3) 98,47

Nilai Minimal (Level 0) 73,64 Nilai Minimal (Level 0) 228 Nilai Minimal (Level 0) 93,53
Nilai Maksimal (Level 10) 156,97 Nilai Maksimal (Level 10) 132,24 Nilai Maksimal (Level 10) 100,00

Keterangan: Nilai Performance Produktivitas Tahun 2021
Sumber: Pengolahan Data Rasio Produktivitas Tahun 2021
Gambar 1. Nilai Performance Produktivitas Tahun 2021

PRODUKTIVITAS MATERIAL KOMPONEN BETON TENAGA KERJA OPERASIONAL MESIN
JUMLAH MATERIAL JUMLAH TENAGA DOWNTIME | AVAILBLE TIME
TAHUN|PERIODE| BULAN PRODUKSI (TON) RASIO % PRODUKSI KERJA RASIO JAM) JAM) RASIO %
(TON) (TON) (ORG)
13 Januari 5.241.84 5.115,25 1,02] 102,47 5.241,84 67 78,24 14,2 160 0,911 91,13
14 Februari 1.906,03 2.152,58 0.89 88,55 1.906,03 47 40,55 4.25 88 0,952 95,17
15 Maret 4.417,18 4.370,77 1,01] 101,06 4.417,18 63 70,11 16,12 144 0,888 88,81
16 April 6.012,24] 5.510,23] 1,09] 109,11 6.012.24 30 75,15 12,14 156 0,922 92,22
17 Mei 4.276,76) 3.941,70) 1,09] 1085 427676 66 64.8 7.59 120 0,937 93,68
2022 18 Juni 6.369.48 5.910,75 1,08] 107,76 6.369.48 76 83.81 13,09 176 0,926 92,56
19 Juli 5.488,48' 5.146,99] 1,07 106,63 5.488,48 74 74.17 6,1 188 0,968 96,76
20 Agustus 3.256,86 3.065,98 1,06] 106,23 3.256,86 58 56,15 2,05 143 0,986 98,57
21 September 6.974,23 6.322,26) L] 11031 6.974,23 84 83.03 13,08 208 0,937 93,71
22 Oktober 6.946,28 6.774.91 1,03] 102,53 6.946.28 72 96,48 8.51 156 0,945 94,54
23 November 1.119,40| 1.077,97 1,04| 103,84 1.119.40 52 21,53 2,25 104 0,978 97.84
24 Desember 397.76) 37348 1,06]  106,5 397,76 41 9,70 03 68 0,996 99,56
Rata-rata (Level 3) 104,46 Rata-rata (Level 3) 62,81 Rata-rata (Level 3) 94,55
Nilai Minimal (Level 0) 88,55 Nilai Minimal (Level 0) 9,70 Nilai Minimal (Level 0) 88.81
Nilai Maksimal (Level 10) 110,31 Nilai Maksimal (Level 10) 96,48 Nilai Maksimal (Level 10) 99,56

Keterangan: Nilai Performance Produktivitas Tahun 2022
Sumber: Pengolahan Data Rasio Produktivitas Tahun 2022

Gambar 2. Nilai Performance Produktivitas Tahun 2022

PRODUKTIVITAS MATERIAL KOMPONEN BETON TENAGA KERJ. OPERASIONAL MESIN
JUMLAH MATERIAL JUMLAH TENAGA DOWNTIME | AVAILBLE TIME
TAHUN|PERIODE| BULAN PRODUKSI (TON) RASIO % PRODUKSI KERJA RASIO JAM) JAM) RASIO %
(TON) (TON) (ORG)

25 Januari 2.566.86) 2.833,12 091 906 2.566,86 57 45,03 03 92 0.997 99,67

26 Februari 3.290,04 2.815,11 1,17] 116,87 3.290,04 45 73,11 0,55 72 0,992 99,24

27 Maret 64531 621,92 1,04] 103,76 645,31 45 14,34 1,14 92 0,988 98,76

28 April 0| 0| - - - - - - - 0) =

29 Mei 133,98 154,85 0.87 86,52 133,98 45 2,98 0,17 64 0,997 99.73

2023 30 Juni 973,71 1.042,02 093] 9344 973,71 45 21,64 1.1 88 0.988 98,75

31 Juli 1.086.89) 1.025.55 1,06] 105,98 1.086.89 45 24,15 0.15 76 0,998 99.8

32 Agustus 409,53 393.42 1,04] 104,09 409,53 45 9.1 - 48 1 100

33 September 154,25 146,93 1,05] 104,99 154,25 45 343 0,15 32 0,995 99,53

34 Oktober 616,18 666,85 0.92 924 616,18 45 13,69 0,2 64 0,997 99.69

35 November 1.120.47 1.179.45 0,95 95 1.120.47 45 249 3.56 76 0,953 95,32

Rata-rata (Level 3) 99.37 Rata-rata (Level 3) 23,24 Rata-rata (Level 3) 99.05

Nilai Minimal (Level 0) 86,52 Nilai Minimal (Level 0) 2,98 Nilai Minimal (Level 0) -
Nilai Maksimal (Level 10) 116,87 Nilai Maksimal (Level 10) 73,11 Nilai Maksimal (Level 10) 100,00

Keterangan: Nilai Performance Produktivitas Tahun 2023
Sumber: Pengolahan Data Rasio Produktivitas Tahun 2023

Gambar 3. Nilai Performance Produktivitas Tahun 2023
C. Penentuan Nilai Bobot

Pada tabel dapat dilihat hasil bobot kriteria dari masing-masing rasio. Bobot yang

didapat, yaitu rasio 1 36%, rasio 2 30%, dan rasio 3 34%. Hasil bobot tersebut didapatkan dari
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hasil kesepakatan penentuan rasio produktivitas oleh pihak manajemen yang bersangkutan
dengan permasalahan produktivitas.
D. Menentukan Skor dari Skala Produktivitas
a.  Penentuan Nilai Produktivitas Rata-rata (Level 3), Terendah (Skala 0), dan Tertinggi
(Skala 10) Tahun 2021 sampai Tahun 2023
Perhitungan interval menurut Mail et al. (2018) menggunakan persamaan sebagai berikut

(Handayani & Susilowati, 2021):

skor 3—skor 0
3-0

Interval 0-3=

skor 10—skor 3
10-3

Interval 3-10 =

Gambar 5. berikut ini merupakan skala produktivitas periode 1 sampai dengan 35
Tahun 2021 — Tahun 2023 :

Tahun Periode Kriteria Level 3 | Level 0 |Level 10
2021 | 1 sampai 12 [Rasio 1(Material) 99,65 73,64 | 156,97
Rasio 2 (Tenaga Kerja) | 60,84 2,28 132,24
Rasio 3 (Mesin) 98,47 93,53 | 100,00
Tahun Periode Kriteria Level 3 | Level 0 |Level 10
2022 |13 sampai 24 |Rasio 1(Material) 104,27 | 88,55 110,31
Rasio 2 (Tenaga Kerja) | 62,81 9,70 96,48
Rasio 3 (Mesin) 94,09 88,81 99,56
Tahun Periode Kriteria Level 3 | Level 0 |Level 10
2023 (25 sampai 35|Rasio 1(Material) 90,33 0,00 116,87
Rasio 2 (Tenaga Kerja) [ 23,24 2,98 73,11
Rasio 3 (Mesin) 90,04 0,00 100,00

Keterangan: Nilai Skala (3,0,10) Produktivitas Tahun 2021-2023
Sumber: Pengolahan Data Nilai Skala (3,0,10) Produktivitas Tahun 2021-2023

Gambar 4. Nilai Skala (0,3,10) Produktivitas Tahun 2021-2023
b.  Penentuan Nilai Produktivitas Realistis (skor 1-2 dan skor 4-9) Tahun 2021 sampai
Tahun 2023
Nilai produktivitas realistis adalah nilai yang mungkin dicapai perusahaan sebelum
sasaran akhir (Mukhtar & Mufarich, 2019). Berikut merupakan penentuan kenaikan level
1-2 dan 4-9:
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Tabel 1. Nilai Produktivitas Realistis Tahun 2021- 2023

2021 | Kenaikan Level 1-2 | Kenaikan Level 4-9
Rasio 1 8,67 8,19
Rasio 2 19,52 10,20
Rasio 3 1,65 0,22

2022 | Kenaikan Level 1-2 | Kenaikan Level 4-9
Rasio 1 5,24 0,86
Rasio 2 17,70 4,81
Rasio 3 1,76 0,78

2023 | Kenaikan Level 1-2 | Kenaikan Level 4-9
Rasio 1 30,11 3,79
Rasio 2 6,75 7,12
Rasio 3 30,01 1,42

Sumber: Perhitungan Skala produktivitas Tahun 2021-2023
Dengan menggunakan cara interpolasi, kemudian proses selanjutnya menentukan nilai-

nilai yang tersisa ke dalam matriks. Nilai-nilai ini akan masuk ke baris 1, 2,4, 5, 6, 7, 8, 9.

E. Penentuan Performance Indicator

Pengukuran tingkat produktivitas perusahaan dilakukan terhadap hasil perhitungan

diatas.
Keterangan |Rasio I Rasio 1 I Rasio 2 I Rasio 3
Nilai [ 906 | 4503 | 99.67
Skor
Level Nilai Performansi Tiap Level Target
Sangat Baik |Level 10 116,87 73.11 100,00
Baik Level 9 113.08 65,99 98,58
Level 8 109.29 58.86 97.16
Level 7 105,50 51,74 95,73
Sedang |Level 6 101,71 44,61 94,31
Level 5 97.92 37.49 92,89
Level 4 94,12 30.36 91.47
Kurang Baik [Level 3 90,33 23,24 90.04 | Performansi Standar
Level 2 60,22 16.48 60,03
Level 1 30,11 9.73 30,01
Buruk Level 0 0,00 2,98 0.00 Terkecil
Skor Aktual 3 6 9
Presentase Bobot 36 30 34
Nilai Performansi| 108 180 306
Indikator Performansi Cu:r.ent 394
(Januari 2023) Previous 520
Indeks 14,23

Keterangan: Matriks Indikator Performansi Periode Bulan Januari 2023
Sumber: Pengolahan Data Matriks IP Periode Periode Bulan Januari 2023

Gambar 5. Matriks Indikator Performansi Periode Bulan Januari 2023

F. Evaluasi Hasil Pengukuran Produktivitas

Evaluasi Pengukuran Produktivitas Total Tahun 2021 — Tahun 2023

Rekapitulasi Tingkat dan Indeks Produktivitas tiap periode dapat dilihat pada Gambar 6.
Berikut:
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q Tingkat Produktivitas Indeks
A0 | 272 L (Current) Produktivitas
1 Januari 268 -
2 Februari 422 57.46
3 Maret 372 -11.85
4 April 550 47,85
5 Mei 380 -30.91
6 Juni 170 -55,26
20z 7 Juli 624 267,06
8 Agustus 748 19.87
9 September 202 -72,99
10 Oktober 236 16,83
11 November 306 29,66
12 Desember 510 66,67
13 Januari 286 -43,92
14 Februari 166 -41,96
15 Maret 192 15.66
16 April 472 145,83
17 Mei 410 -13,14
18 Juni 530 29,27
2022 19 Juli 568 717
20 Agustus 580 2,11
21 September 638 10
22 Oktober 474 -25.71
23 November 418 -11.81
24 Desember 520 244
25 Januari 594 14,23
26 Februari 966 62,63
27 Maret 552 -42.86
28 April 0 -100
29 Mei 630 -
2023 30 Juni 474 -24.76
31 Juli 540 13,92
32 Agustus 556 2,96
33 September 522 -6.12
34 Oktober 444 -14.94
35 November 438 -1,35

Keterangan: Tingkat dan Indeks Produktivitas 2021-2023
Sumber: Pengolahan Data Matriks IP Tingkat dan Indeks Produktivitas 2021-2023

Gambar 7. Tingkat dan Indeks Produktivitas 2021-2023

Tingkat Produktivitas Di Unit Produksi WS Putar
Tahun 2021-2023
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Keterangan: Grafik Tingkat Produktivitas 2021
Sumber: Data diolah 2021-2023
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Gambar 8. Grafik Tingkat Produktivitas 2021

Indeks Produktivitas Di Unit Produksi WS Putar
Tahun 2021-2023
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Keterangan: Grafik Indeks Produktivitas 2021-2023
Sumber: Data diolah 2021-2023

Gambar 9. Grafik Indeks Produktivitas 2021-2023
G. Evaluasi Pengukuran Produktivitas Parsial
Gambar 10. akan ditampilkan grafik yang menunjukkan skor dari setiap kriteria

produktivitas.

Grafik Pencapaian Skor Tiap Kriteria
Periode 1 Januari 2021 - Periode 35 November 2023
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Keterangan: Grafik Pencapaian Skor Ketiga Kriteria Produktivitas Tahun 2021-2023
Sumber: Data diolah 2021-2023

Gambar 19. Grafik Pencapaian Skor Ketiga Kriteria Produktivitas Tahun 2021-2023
Berdasarkan Gambar 10 menunjukkan bahwa nilai skor untuk rasio 1 tahun 2021 dan
rasio 2 tahun 2023 memiliki nilai rata-rata berada di level 3. Menurut Rahmatullah et al.

(2017) dan Phiong & Surjasa (2018) menyatakan bahwa nilai skor dengan ambang batas

lebih kecil dari level 3 berarti kinerja perusahaan benar-benar berada dibawah target bahkan

dibawah standar yang telah ditentukan (Handayani & Susilowati, 2021). Secara umum, ketiga
kriteria produktivitas yakni material, tenaga kerja dan mesin memerlukan perhatian dan
perbaikan agar produktivitas yang dicapai dapat lebih baik lagi.

H. Analisa Penyebab Rendahnya Produktivitas
Secara garis besar faktor-faktor penyebab terjadinya penurunan produktivitas, menurut

diagram sebab-akibat ada 5 faktor yaitu:

1.  Faktor Manusia : Kurangnya kedisiplinan karyawan., Kemampuan dan kontribusi
pekerja kurang memenuhi kebutuhan, Karyawan tidak mengikuti SOP, dan Pencatatan
tidak akurat (human error)

2. Faktor Mesin/Alat: Usia mesin yang sudah tua, dan tidak adanya jadwal perawatan yang
berkala

3. Faktor Material: Standart COGM tidak mempertimbangkan persentase waste di PT XYZ

yang terjadi diluar rencana karena source material tiap pabrik berbeda
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Faktor Lingkungan: Lingkungan kerja kurang ergonomi.

Faktor Finansial: Sistem manajemen yang kurang baik terkait distribusi pembayaran
pekerja mandor.

Usulan Perbaikan Produktivitas

Untuk memperbaiki produktivitas dimasa yang akan datang dari akar masalah maka

digunakanlah metode 5SW+1H, yaitu:
Tabel 2. Usulan Perbaikan Produktivitas Metode 5w+1H

No | Masalah Why What Where | When Who How
1. | MANUSIA | Agar Memberi | Diunit | Disesua | Ketua | Menugask
Ketidakdisi | karyawa | kan produk | ikan pelaksa | an kepala
plin an n motivasi | si jadwal | na produksi
Dalam Memilik | yang WorkS Produk | untuk
bekerja irasa dapat hop si WS | membimbi
tanggun | meningka | Putar Putar ng dan
gjawab | tkan PT dan memberik
dalam semangat | XYZ Eng&P | an
bekerja | nya rod SM | motivasi
kerja
Kemampua | Agar Diawal | Diunit | Pada Eng&P | Manajeme
n dan manaje | proyek produk | saat rod n
kontribusi men dilakukan | si proses | SM, melakukan
pekerja memper | koordinas | WorkS | awal, Mandor | rapat
kurang baiki i dan hop tengah | dan koordinasi
memenuhi | sistem kesepakat | Putar dan Tim dengan
kebutuhan | pembaya | an PT akhir pihak
(mogok dan | ran manajem | XYZ produks mandor
absensi pekerja | en selama i dan
pekerja) dan produksi memberik
pekerja | berlangsu an sanksi
bersikap | ng. atau
disiplin peringatan
sesuai pada
SOP karyawan
yang tidak
disiplin
Human Agar Sebelum | Di unit | Pada Ketua | Menugask
Error pencatat | bekerja produk | saat pelaksa | an kepala
an ada si proses | na produksi
penimba | pengarah | WorkS | awal, Produk | untuk
ngan an hop tengah | si WS | membimbi
material | metode Putar dan Putar ng dan
akurat dan PT akhir dan memberik
instruksi | XYZ produks | Tim an
kerja. i mandor | pengaraha
n metode
dan
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instruksi
kerja.

MESIN Agar Menggan | Di unit | Pada Engine | Mengganti
Usia mesin | kapasita | ti mesin | produk | saat ering& | atau
sudah tua ] yang si proses | Produc | meremaja
produksi | usianya WorkS | awal tion, kan
dan tua hop baru Forema | kembali
produkti | dengan Putar | produks | » atau | mesin-
vitasn ya | mesin PT i Pihak mesin
bisa yang baru | XYZ manaje | yang
meningk | yang men. dinilai
at lebih usianya
hemat sudah
energi tidak
layak
pakai
Kurangnya | Agar Melakuka | Di unit | Pada Engine | Sebelum
Perawatan | mesin n produk | saat ering& | mesin
dan selalu perawata | si proses | Produc | beroperasi
kebersihan | dalam n dan WorkS | awal tion, selalu
kondisi | menjaga | hop baru Forema | dilakukan
prima kebersiha | Putar | produks | » atau | pengeceka
dan nsecara | PT i Pihak n
bersih berkala XYZ manaje | Mengganti
saat dan men. komponen
beropera | memperk yang
si etat sudah
jadwal rusak atau
perawata aus
n
MATERIA | Supaya | Melakuka | Pada Pada Divisi | Melakuka
L menghin | n Induk | setiap Engine | n evaluasi
Standart dari pengujian | dan perenca | ering& | rab dan
COGM inefisien | sifatdan | Anak | naan Produc | monitorin
tidak silebih | karakteris | Perusa | rab di tion g kembali
mempertim | dari tik haan. awal dan atas
bangkan standart | material tahun. QHSE | pengujian
persentase | 2% dan | kompone Manag | terhadap
waste di PT | berlaku | n beton ement. | sumber
XYZ yang | kelipata | dan kuat dan
terjadi nnya tekan kualitas
diluar beton material
rencana secara yang
karena terjadwal digunakan
source rutin dan
material merevisi
tiap pabrik kembali
berbeda. penyesuai
an
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standart
cogm
(produksi
dan
waste) di
PT XYZ.
LINGKUN | Agar Membuat | Di unit | Pada Pihak Membuat
GAN. siklus design produk | saat manaje | desain
Lingkunga | produksi | ulang si proses | men baru
kerja berjalan | tempat WorkS | awal tempat
kurang dengan | produksi | hop baru kerja yg
ergonomi baik dan | yang Putar | produks lebih
terjadi lebih PT i ergonomi
peningk | ergononi | XYZ untuk
atan menghi
produkti dari
vitas terjadinya
kerja idle time
yg
menggang
gu ritme
siklus
produksi
FINANSIA | Agar Divis Pada Pada Pihak Disesuaika
L pendapat | marketin | Induk | saat Manaje | n dengan
Sistem an dan g dan pembua | men rencana
manajemen | produksi | managem | Anak | tan dan
kurang baik | berjalan | entlebih | Perusa | rencana kesepakata
terkait dengan | memperl | haan. kerja n rab
distribusi baik dan | uas pasar dan rab terkait
keterlambat | terjadi dan di awal jumlah
an peningk | mengkoo tahun pekerja
pembayaran | atan rdinasi dan dan
pekerja produkti | terkait sebelum penyelesai
mandor. vitas penentua mapupu an target
kerja n n aat produksi
kesepakat produks (tonase)
an jumlah i dan sistem
tenaga berlangs pembayara
kerja dan ung. n
sistem dilakukan
pembayar tepat
an waktu.
dengan
pihak
manajem
en
perusahaa
n dan

mandor.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengukuran produktivitas periode 1 sampai 35 bulan Januari sampai
bulan Desember 2023 dapat ditarik kesimpulan tingkat produktivitas di unit produksi PT XYZ
mengalamai fluktuasi. Untuk hasil pengukuran produktivitas tahun 2021 puncak produktivitas
terjadi pada periode 8 bulan Agustus dengan nilai produktivitas total sebesar 748 dengan indeks
produktivitas sebesar 19,87%, dan terjadi penurunan produktivitas terendah pada periode 6
bulan Juni dengan nilai produktivtas totalnya sebesar 170 dengan indeks perubahan terhadap
produktivitas sebesar -55,26%. Untuk hasil pengukuran produktivitas periode 13 bulan tahun
2022 puncak produktivitas terjadi pada periode 21 bulan September dengan nilai produktivitas
total sebesar 638 dengan indeks produktivitas sebesar 2,11%, dan terjadi penurunan
produktivitas terendah pada periode 14 bulan Februari dengan nilai produktivtas totalnya
sebesar 166 dengan indeks perubahan terhadap produktivitas sebesar -41,96. Untuk hasil
pengukuran produktivitas tahun 2023 puncak produktivitas terjadi pada periode 26 bulan
September dengan nilai produktivitas total sebesar 966 dengan indeks produktivitas sebesar
62,63%, dan terjadi penurunan produktivitas terendah pada periode 28 bulan April dengan nilai
produktivtas totalnya sebesar 0 dengan indeks perubahan terhadap produktivitas sebesar -100%
ini dikarenakan pada bulan April tidak ada produksi yang dikerjakan (non-produktif). Bila
dilihat dari pencapian skor rasio 1 dan 2 dapat disimpulkan bahwa rasio tersenut memiliki nilai
kritis yaitu rasio 0,1,2, dan 3 karena pencapaian skor rasio tersebut masih dibawah target
perusahaan, dan untuk kedepannya rasio-rasio tersebut menjadi prioritas perbaikan
produktivitas. Penyebab penurunan dari tiap rasio tersebut bila ditinjau dari diagram sebab-
akibat ada 5 faktor yaitu, material, manusia, mesin, lingkungan, dan finansial. Kenaikan
produktivitas dapat diupayakan dengan memaksimalkan pencapaian target tonase jumlah
produksi, kemudian mengurangi pemborosan pada penggunaan material utama komponen

beton serta mempertimbangkan dan menindaklanjuti rekomendasi perbaikan produktivitas.
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